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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani sertai pembahasani yangi telahi dipaparkan 

sebelumnya, dapati dirumuskani beberapai kesimpulani sebagaii berikut: 

5.1.1. Buktii fisiki (tangibles) terbuktii berpengaruhi signifikani terhadapi kepuasan 

wisatawani di Museumi Mpui Tantulari Sidoarjo. Temuani inii menunjukkan bahwa 

semakini optimali penyediaani dani pengelolaani dimensii buktii fisik, maka tingkat 

kepuasani wisatawani cenderungi meningkat. Temuani inii jugai sejalan dengani hasil 

penelitiani Afriani, dkk (2025) yangi menyatakani bahwai dimensii buktii fisik 

(tangibles) memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi kepuasani wisatawan. 

5.1.2. Empati (empathy) memilikii pengaruhi signifikani terhadapi kepuasan 

wisatawani di Museumi Mpui Tantulari Sidoarjo. Hali tersebuti menunjukkan bahwa 

semakini optimali perhatiani sertai kepeduliani yangi diberikani kepadai wisatawan, 

makai semakini tinggii pulai tingkati kepuasani yangi merekai rasakan. Hasil 

penelitiani inii jugai selarasi dengani temuani Sukmamedian (2021) yang 

menunjukkani bahwai dimensii empati (empathy) memilikii pengaruhi yang 

signifikani terhadapi kepuasani wisatawan. 

5.1.3. Reliabilitas (reliability) berpengaruhi signifikani terhadapi kepuasani wisatawan 

di Museumi Mpui Tantulari Sidoarjo. Artinya, kemampuani pengelolai dalam 

memberikani layanani secarai konsisteni sertai sesuaii dengani yangi dijanjikani dapat 

berkontribusii dalami meningkatkani tingkati kepuasani wisatawan. Temuani inii juga 



85 
 

 
 

diperkuati olehi penelitiani Yusrili dkk (2021) yangi menunjukkan bahwai dimensi 

reliabilitas (reliability) memilikii pengaruhi yangi signifikan terhadapi kepuasan 

wisatawan. 

5.1.4. Dayai tanggapi (responsiveness) terbuktii berpengaruhi signifikani terhadap 

kepuasani wisatawani di Museumi Mpui Tantulari Sidoarjo. Dengani demikian, 

semakini baiki tingkati kesiapani sertai kecepatani dalami menanggapii kebutuhan 

wisatawan, makai semakini tinggii pulai tingkati kepuasani yangi merekai rasakan. 

Temuani penelitiani inii jugai selarasi dengani hasili studii Lestari, dkk (2021) yang 

menyatakani bahwai dimensii dayai tanggapi (responsiveness) memilikii pengaruh 

yangi signifikani terhadapi kepuasani wisatawan. 

5.1.5. Dimensii jaminani (assurance) terbuktii memilikii pengaruhi yangi signifikan 

terhadapi tingkati kepuasani wisatawani di Museumi Mpui Tantular. Hali tersebut 

mengindikasikani bahwai semakini baiki jaminani yangi diberikani melalui 

kompetensi, sikapi sopan, sertai kemampuani menumbuhkani rasai amani kepada 

wisatawan, makai tingkati kepuasani yangi dirasakani olehi wisatawani jugai akan 

semakini meningkat. Temuani inii jugai selarasi dengani hasili penelitiani Widanti, 

dkk (2022) yangi menunjukkani bahwai dimensii jaminani (assurance) memiliki 

pengaruhi yangi signifikani terhadapi kepuasani wisatawan. 

5.1.6. Secarai umum, kualitasi layanani terbuktii memberikani pengaruhi yang 

signifikani terhadapi tingkati kepuasani wisatawani dii Museumi Mpui Tantular. 

Temuani tersebuti menegaskani bahwai peningkatani kualitasi layanani secara 

komprehensifi akani memberikani dampaki positifi terhadapi meningkatnyai tingkat 

kepuasani wisatawan. Temuani penelitiani inii jugai diperkuati olehi studii Jennifer, 
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dkk (2024) yangi menyatakani bahwai kualitasi layanani memilikii pengaruhi yang 

signifikani terhadapi tingkati kepuasani wisatawan. 

5.2. Saran 

Berdasarkani hasili penelitiani sertai pembahasani yangi telahi dipaparkan 

sebelumnya, beberapai rekomendasii dapati dirumuskani sebagaii berikut: 

5.2.1. Pengelolai Museumi Mpui Tantulari Sidoarjoi disarankani untuki terus 

mengoptimalkani aspeki buktii fisiki (tangibles), sepertii menjagai kebersihan 

lingkungan, melengkapii fasilitasii pendukung, sertai memastikani penampilani staff 

tetapi rapii dani profesional. Upayai tersebuti pentingi gunai menciptakan 

kenyamanani dani memberikani kesani positifi bagii wisatawani selamai berkunjung. 

5.2.2. Staff diharapkani mampui menunjukkani empatii melaluii sikapi ramah, 

komunikatif, dani pekai terhadapi kebutuhani setiapi wisatawan. Penyediaani akses 

yangi memadaii bagii wisatawan berkebutuhani khusus, sertai keterbukaani dalam 

menerimai sarani dani keluhani akan membuati wisatawani merasai dihargaii dan 

berdampaki padai peningkatan kepuasan. 

5.2.3. Pengelolai perlui memastikani bahwai layanani diberikani secarai akurat, teliti, 

dani konsisteni dengani informasii yangi telahi disampaikani kepadai wisatawan. 

Kejelasani proseduri layanani sertai kemampuani staff dalami menjalankani standar 

operasionali yangi telahi ditetapkani akani memperkuati kepercayaani dan 

meningkatkani kepuasani wisatawan. 

5.2.4. Staff diharapkani lebihi proaktifi dani responsifi dalami membantui wisatawan. 

Kecepatani dani ketepatani dalami menanggapii pertanyaan, keluhan, maupun 
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kebutuhani pengunjungi akani membentuki persepsii positifi terhadapi kualitas 

layanani yangi diberikan. 

5.2.5. Pengelolai Museumi Mpui Tantulari Sidoarjoi perlui meningkatkani kompetensi 

dani kapasitasi staff melaluii pelatihani layanani prima. Sikapi sopan, ramah, serta 

kemampuani menyampaikani informasii secarai jelasi dani dapati dipercayai akan 

menumbuhkani rasai amani dani keyakinani wisatawani terhadapi layanani yang 

diterima. 

5.2.6. Secarai umum, pihaki pengelolai diharapkani dapati terusi melakukan 

perbaikani dani pengembangani kualitasi layanani secarai berkelanjutan, sehingga 

standari layanani tetapi terjagai dani kepuasani wisatawani dapati terusi ditingkatkan. 

5.2.7. Bagii penelitii selanjutnya, disarankani agari penelitiani inii dapat 

dikembangkani dengani menambahkani variabeli independeni laini yangi berpotensi 

memengaruhii kepuasani wisatawan, sehinggai berbagaii faktori yangi berperan 

dalami membentuki kepuasani wisatawani dapati dianalisisi secarai lebih 

komprehensif.  
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